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BAB IV 
PENUTUP 

 
 

 
4.1 Kesimpulan 

Praktikan melaksanakan program Kerja Profesi selama tiga bulan di 

YPPI, terhitung mulai dari tanggal 6 Juni 2022 sampai 31 Agustus 2022 dengan 

total 434 (empat ratus tiga puluh empat) jam kerja. Kegiatan program Kerja 

Profesi telah selesai dilaksanakan oleh praktikan walaupun masih terdapat 

kendala dan kekurangan yang praktikan hadapi. Praktikan telah mendapatkan 

pengalaman menjadi seorang asisten psikolog di kesempatan program Kerja 

Profesi ini. Praktikan dapat memenuhi empat kompetensi dari total tujuh 

kompetensi, dengan begitu praktikan sudah dapat dikatakan telah memenuhi 

profil dan lulusan Program Studi Psikologi, Universitas Pembangunan Jaya. 

 
 
 
 
 

berkesempatan untuk melakukan administrasi pelaksanaan tes psikotes, skoring 

tes, pengamatan, dan interpretasi tes. Selain itu, praktikan juga mendapatkan 

banyak pengetahuan baru dan menambah soft skill selama masa program Kerja 

Profesi ini. 

4.2 Saran 

Selama praktikan telah selesai melaksanakan program Kerja Profesi 

sebagai asisten psikolog di YPPI, terdapat beberapa saran yang terbagi untuk 

YPPI, Program Studi Psikolog Universitas Pembangunan Jaya, dan mahasiswa. 

Untuk lebih rincinya, di antara lain adalah: 

4.2.1 Saran untuk Yayasan Praktek Psikolog Indonesia (YPPI) 

Saran yang bisa praktikan berikan untuk YPPI adalah diadakannya 

pelatihan untuk psikotes yang diadakan secara daring. Hal ini dilakukan supaya 

psikotes yang dilakukan secara daring dapat berjalan secara tepat dan sesuai 

dengan standar yang ada. Lalu, dipertegasnya kembali aturan-aturan selama 

psikotes yang dilakukan secara daring. Materi pelatihan yang dapat dipakai 

 Selama program Kerja Profesi praktikan mampu menerapkan ilmu yang 

telah didapat selama masa perkuliahan ke dalam dunia kerja secara langsung. 

Ada beberapa  materi yang dipelajari sejalan dengan job description selama 

menjadi asisten psikologi di YPPI. Dalam program Kerja Profesi ini praktikan 
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adalah terkait aturan-aturan selama psikotes. Selain itu, sistem pelaksanaan 

psikotes daring perlu diperbaiki lagi dan disesuaikan dengan aturan yang 

berlaku. Selama pelaksanaan tes psikotes secara daring, terkadang ada yang 

tidak sesuai dengan standar. Hal ini dilakukan guna meminimalisir bias dalam 

pelaksanaan psikotes daring. Jika nantinya, pihak YPPI berkenan untuk 

menjalankan saran ini akan bermanfaat bagi YPPI. Hal ini dikarenakan, citra 

YPPI akan baik karena telah mengikuti aturan yang sesuai. 

4.2.2 Saran untuk Program Studi Psikologi 

Saran yang bisa praktikan berikan untuk Program Studi Psikologi 

Universitas Pembangunan Jaya adalah diharapkannya mampu mengubah 

kurikulum sesuai dengan kondisi saat ini. Di mata kuliah tertentu, seperti 

Diagnostik Industri dan Wawancara dan Organisasi dalam materi perkuliahan 

perlu ditambahkan ke dalam konteks pembelajaran luring dan daring sesuai 

dengan kondisi saat ini. Hal ini dikarenakan, seiring berkembangnya teknologi, 

tak jarang pelaksanaan psikotes maupun rekrutmen dilakukan secara daring. 

Sedangkan yang dipelajari selama di perkuliahan hanya dalam konteks luring. 

Selain itu diharapkan Program Studi Psikologi mampu memperluas hubungan 

kerja sama antar perusahaan atau biro yang bisa menampung kami, mahasiswa, 

untuk berkesempatan magang. 

4.2.3 Saran untuk Mahasiswa 

Saran yang bisa praktikan berikan untuk mahasiswa yang nantinya akan 

melaksanakan program Kerja Profesi adalah ketika dihadapi oleh suatu kendala 

diharapkan mampu inisiatif mengatasinya sendiri terlebih dahulu, lakukan 

berbagai macam latihan atau uji coba sebelum benar-benar melakukan kegiatan. 

Ketika ada yang masih kurang dipahami, diharapkan untuk aktif bertanya kepada 

dosen pembimbing maupun pembimbing kerja nanti. Dalam konteks magang 

sebagai asisten psikolog, mahasiswa harus menguasai dan memahami mata 

kuliah Diagnostik Industri, khususnya pada pembelajaran mengenai alat tes. 

Mahasiswa diharapkan aktif dan memiliki pemikiran yang kritis dalam 

pelaksanaan program Kerja Profesi. Selain itu, mahasiswa juga diharapkan 

mampu memiliki berbagai macam soft skill, di antara lain berpikir kritis, daya 

analisis yang tinggi, dan kemampuan komunikasi yang baik. 


